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Abstract

Research on the effect of breaking dormancy on the viability of papaya seeds (carica papaya
1)

The research was conducted from April to July 2020 at the Agricultural Faculty of Agriculture
Laboratory, Parit Province road. 1 Tembilahan Hulu.

The aim of this study was to determine the effect of breaking the dormancy period and to
obtain the best treatment on the viability of Red Chili (Capsiccum annum L) seeds. The
research design used was a non-factorial completely randomized design (CRD), consisting of
6 treatments consisting of (without soaking, Soaking with mineral water for 24 hours,
Soaking with warm mineral water 500 C for 24 hours, Soaking with red chili water for 12
hours. hours, Soaking in red chili water for 24 hours, Soaking in red chili water for 48 hours)
and 3 replications. The data obtained were analyzed statistically using analysis of variance (F
test) and followed by Tukey HSD at the 5% level.

The results showed that the dormancy breaking treatment did not affect the viability of red
chili seeds (Capsicum annum L) by observing the parameters of seed growth, seed growth
rate, vigor index, hypocotyl length and sprout wet weight. The optimal treatment is without
soaking the red chili seeds in plain water and red chili water.

Keywords:Template, abstract, margin, maximum 5 words

Abstrak

Penelitian pengaruh pematahan dormansi terhadap viabilitas benih pepaya (carica papaya 1)
Penelitian  dilaksanakan bulan April sampai Juli Tahun 2020 bertempat di
laboratoriumAgroteknologi Fakultas Pertanian jalan Provinsi Parit. 1 Tembilahan Hulu.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pematahan masa dormansi dan
memperoleh perlakuan terbaik terhadap viabilitas benih Cabai Merah (Capsiccum annum
L)). Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) non
faktorial, terdiri dari 6 perlakuan terdiri dari (tanpa perendaman, Perendaman dengan air
mineral selama 24 jam, Perendaman dengan air mineral hangat 50° C selama 24 jam,
Perendaman dengan air cabai merah selama 12 jam, Perendaman dengan air cabai merah
selama 24 jam, Perendaman dengan air cabai merah selama 48 jam) dan 3 ulangan. Data
yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan analisis sidik ragam (uji F) dan
dilanjutkan dengan Tukey HSD pada taraf 5%.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perlakuan pematahan dormansi tidak mempengaruhi
viabilitas benih cabai merah (Capsicum annum L) dengan parameter pengamatan daya
tumbuh benih, kecepatan tumbuh benih, indeks vigor, panjang hipokotil dan berat basah
kecambah. Perlakuan yang optimal adalah tanpa perendaman benih cabai merah dengan air
biasa dan air cabai merah.

Kata kunci: Dormancy, viability, chili seeds

1. PENDAHULUAN yang mempunyai nilai ekonomi tinggi.
Cabai merah juga merupakan salah satu
komoditas pertanian yang harganya sangat
fluktuatif, turun saat produksi melimpah dan
melonjak saat produksi menurun.

1.1. Latar Belakang
Cabai merah (Capsicum annuum L.)
merupakan salah satu jenis tanaman sayur
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Perkembangan volume ekspor cabai
merah segar mencapai puncaknya pada
tahun 2010 sebesar 1.500 ton, kemudian
mengalami penurunan pada tahun 2014
yang hanya sebesar 250,21 ton. Sedangkan
volume impor cabai merah segar Indonesia
pada tahun 2000-2008 lebih kecil daripada
volume ekspor. Namun, sejak tahun 2009
terjadi peningkatan volume impor. Volume
impor cabai merah segar tertinggi terjadi
pada tahun 2011 yaitu sebesar 7.500 ton.
Pada tahun 2012 pemerintah menerapkan
kebijakan pembatasan impor cabai segar
melalui Rekomendasi Impor Produk
Hortikultura (RIPH) yang berdampak pada
penurunan volume impor menjadi 3.220 ton
(Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian,
2015). Namun, konsumsi cabai merah dalam
negeri ternyata belum mampu dipenuhi oleh
produksi domestik, sehingga mengakibatkan
peningkatan harga cabai di tingkat
konsumen.

Panen raya cabai merah di
Indonesia berlangsung pada bulan Februari
sampai dengan bulan Mei, sedangkan stok
cabai merah mulai terbatas pada bulan Juli
dan Agustus (Asosiasi Agribisnis Cabai
Indonesia, 2014). Upaya untuk kembali
meningkatan volume ekspor dan
menurunkan volume impor cabai merah
segar adalah dengan tetap menyediakan
pasokan cabai melalui penaman cabai
sepanjang musim, termasuk pada musim
hujan. Kondisi tersebut harus didukung oleh
kuatnya perbanyakan benih cabai dalam
skala industri. Data luas panen pada tahun
2002 menunjukkan dari total 583,800 ha
tanaman sayuran yang dalam budidayanya
menggunakan benih, 25% (sekitar 150,000
ha) merupakan tanaman cabai (Anwar et al.
2005). Kebutuhan cabai yang meningkat
diperlukan ketersedian benih secara
kontinyu.

Perbanyakan tanaman cabai dengan
menggunakan biji mempunyai permasalahan
salah satunya adalah masa dormansi benih.
Cabai termasuk dalam famili Solanaceae
seperti terung dan tomat. Hidayat (2013)
menyatakan bahwa benih-benih dari famili
tersebut mengalami after ripening (embrio
benih yang belum matang) yang
menyebabkan dormansi dimana kondisi
benih tidak berkecambah walaupun ditanam
pada kondisi yang optimum. Setiap jenis
tanaman dapat mengalami dormansi selama
beberapa hari, semusim bahkan sampai
beberapa tahun tergantung jenis
dormansinya. Pertumbuhan tidak akan
terjadi selama benih belum melalui masa
dormansinya atau sebelum dikenakan
perlakuan khusus terhadap benih tersebut.

Dormansi dapat dipandang sebagai salah
satu keuntungan biologis dari benih dalam
mengadaptasikan siklus pertumbuhan
tanaman terhadap lingkungannya sehingga
secara tidak langsung benih  dapat
menghindarkan dirinya dari kemusnahan
alam.

Croker dalam Villiers (1972) dalam
Hidayat (2013) mengklasifikasikan
penyebab dormansi sebagai berikut : (1)
embrio benih yang belum masak (after
ripening), (2) kulit benih impermiable
terhadap air, (3) halangan mekanis kulit
benih bagi pertumbuhan embrio yang
memerlukan cahaya, (4) kulit benih
impermiable terhadap gas, (5) adanya
inhibitor dalam embrio, (6) kombinasi dari
penyebab-penyebab tersebut dan (7)
dormansi skunder.

Masa dormansi yang panjang pada
benih cabai merah dapat membiaskan
penilaian evaluasi kecambah pada pengujian
daya berkecambah di laboratorium. Selain
itu pengujian ulang yang dilakukan
sampai beberapa kali akan mengakibatkan
penambahan biaya vyang tinggi pada
pengujian daya berkecambah, maka oleh
sebab itu dibutuhkan sebuah perlakuan yang
mampu  memecahkan dormansi secara
tepat.

Dormansi mungkin dikendalikan oleh
suatu keseimbangan antara hormon
perangsang pertumbuhan dan hormon
penginduksi dormansi yang ada didalam
organ yang sama. Wareing dalam
Khan (1992) mengemukakan hipotesis
keseimbangan promotor dan inhibitor dalam
pengendalian perkecambahan benih yaitu :
(1) hormon gibrelin harus ada dalam semua
kondisi tetapi aktivitasnya dapat dihambat
oleh inhibitor, (2) hormon sitokinin dapat
menutup peran inhibitor dan (3) jika tidak
ada inhibitor sitokinin tidak berperan.

Penggunaan KNOs3, GAs, stratifikasi
dan penyimpanan kering merupakan
beberapa teknik pematahan dormansi yang
telah dikembangkan saat ini. Tiap tanaman
memiliki tipe dormansi yang berbeda pula
sehingga dibutuhkan metode yang efektif
untuk pematahan dormansi pada benih.
Menurut Fitria (2010, pematahan dormansi
pada benih  Solanoceae dapat kukan
melalui priming dengan PEG 6000 c KNO:s.
Benih terong kopek varietas Dauan yang
direndam pada 100 ppm GAs selama 24 jam
dan dikecambahkan pada arang sekam
mempunyai viabilitas dan vigor yang paling
tinggi (Fitria, 2001). Prasetya dkk (2017)
dalam penelitiannya melaporkan bahwa
benih tomat Varietas Royal 58 dengan teknik
fermentasi air tomat selama 24 jam efektif
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dan dapat menunjukkan viabilitas benih
yang lebih baik selama masa penyimpanan
sampai 12 minggu, sehingga tidak
membutuhkan biaya tambahan untuk
pembelian larutan maupun bahan lain.
Penelitian-penelitian tentang
dormansi benih khususnya benih Cabai
merah dan metode pematahanya vyang
efektif sangat diperlukan untuk memecahkan
permasalahan tersebut. Hasil penelitian ini
akan dapat memberikan informasi atau
rekomendasi terhadap metoda yang efektif

untuk pematahan dormansi pada benih-
benih yang baru dipanen maupun yang
sudah disimpan. Hal tersebut sangat

membantu analis benih untuk menganalisis
hasil pengujian benih dengan benar dan
mampu memberikan rekomendasi
perlakuan pematahan dormansi yang
aplikatif kepada konsumen benih cabai
merah.

Berdasarkan uraian diatas maka
penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul " Pengaruh Pematahan Dormansi
terhadap Viabilitas Benih Cabai Merah
(Capsiccum annum L).

1.1. Rumusan Masalah
1. Apakah teknik pematahan dormansi
mempengaruhi viabilitas benih cabai

merah (Capsiccum annum L).?

2. Teknik pematahan dormansi
mana vyang akan menghasilkan
viabilitas benih cabai merah

(Capsiccum annum L). yang paling

tepat?

yang

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk Mengetahui pengaruh
pematahan dormansi terhadap
viabilitas benih cabai merah
(Capsiccum annum L).

2. Untuk memperoleh teknik
pematahan dormansi yang

menghasilkan viabilitas benih cabai
merah (Capsiccum annum L). yang
terbaik atau optimal

1.3. Manfaat

1. Memberikan informasi mengenai
teknik pematahan dormansi untuk
memperoleh benih cabai merah

dengan viabilitas terbaik (Capsiccum
annum L).

2. Memberikan wawasan dan
pengetahuan kepada petani dalam
budidaya tomat khususnya
pembenihan tanaman cabai merah
(Capsiccum annum L).

II. METODOLOGI PENELITIAN
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3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Laboratorium Bioteknologi Fakultas
Pertanian Universitas Islam Indragiri, Jalan
Propinsi Parit 1 Tembilahan Hulu,
Tembilahan, Riau. Penelitian akan
dilaksanakan selama dua bulan dari bulan
Oktober 2017 sampai dengan November

2017. Jadwal kegiatan disajikan pada
lampiran 1.
3.2. Bahan dan Alat

Bahan - bahan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah: Buah Cabai
merah segar, air, pasir sedangkan alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah baki
plastik, gelas ukur, gelas kaca, termometer,
penggaris, kamera, dan alat —alat lain yang
mendukung dalam penelitian ini.

3.3. Rancangan Penelitian.

Rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) non faktorial yang terdiri dari
6 (enam) perlakuan dengan 3 kali ulangan
sehingga terdapat 18 unit perlakuan.
Adapun perlakuannya, yaitu :

1. CO : tanpa perendaman

2. C1 Perendaman dengan air mineral
selama 24 jam
3. C2 Perendaman dengan air mineral

hangat 50° C selama 24 jam
4. C3 : Perendaman dengan air cabai merah
selama 12 jam
5. C4 : Perendaman dengan air cabai merah
selama 24 jam
6. C5 : Perendaman dengan air cabai merah
selama 48 jam

Dasar penelitian adalah penelitian
Prasetya dkk (2017) dengan perlakuan
Faktor pertama ialah Varietas (V), yaitu V1=
Royal 58 (Tomat buah) danV2= Servo
(Tomat sayur). Faktor kedua ialah perlakuan
teknik ekstraksi (T), vyaitu Ti= teknik
ekstraksi air langsung, T2=  teknik
fermentasi air tomat selama 24 jam, T3=
teknik ekstraksi HCI 2% selama 2 jam, dan
T4= teknik ekstraksi kapur tohor 20g.I-1

selama 30 menit. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan T2
menghasilkan daya kecambah 94 %
sementara perlakuan T1, T3 dan T4

berturut-turut menghasilkan daya kecambah
sebesar 84 %, 91 % dan 87 %. Penelitian
penggunaan larutan cabai merah untuk
mematahkan masa dormansi cabai merah
belum ditemukan tetapi karena cabai dan
tomat satu family maka penelitian ini penulis
ambil sebagai referensi.

3.4. Analisis Statistik
Data hasil penelitian yang diperoleh
lapangan dianalisis secara statistik
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dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan menggunakan rumus sebagai berikut

Yij=p+ Ki+ Eij
Dimana :
Yij= hasil pengamatan pada perlakuan ke-i
dan ulangan ke-j
M = Rataan umum
Ti = pengaruh perlakuan ke-i
Eij= Pengaruh acak pada perlakuan ke-i
ulangan ke-j
Dimana :
i=0,1, 2,3, 4 perlakuan KNO3
j=1, 2, 3 ulangan

Tabel. 2. Tabel sidik ragam RAL Nonfaktorial

SK Db |1 |KT Fhit Ftab
K
Perlaku |t-1|x |3KpP/db
an p
KTP/KT Tg;’e! de
Galat  |t(r | X |3KG/db |G (dbp;
Il K e 9)
1)
Total tr- | X
1
KK = P.";Eﬁ
Dimana : )

SK = Sidik Keragaman

Db = derajat bebas

JK = Jumlah Kuadrat

KT = Kuadrat Tengah

t = jumlah / perlakuan

r = replikasi/ ulangan

Jika pada hasil sidik ragam terdapat
perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap
parameter yang di amati maka dapat di
lanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur
(BNJ]) pada taraf 5 % untuk mengetahui
perbedaan masing-masing perlakuan.
3.5. Pelaksanaan Penelitian
3.5.1 Persiapan media semai

Fase Persiapan merupakan langkah
awal yang dilakukan peneliti dalam
mempersiapkan  berbagai sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam
penelitian. Adapun kegiatan-kegiatan yang
dilakukan pada fase persiapan meliputi:
a. Mempersiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam penelitian.
Kegiatan diawali dengan mempersiapkan
berbagai alat dan bahan vyang akan
digunakan dalam penelitian, seperti baki
plastik, kompor, termos, termometer,
penggaris, biji cabai merah Keriting Hibrida

Varietas Tm 888, air, pasir dan berbagai alat
dan bahan lainnya yang dibutuhkan.

b.Mempersiapkan media semai

Peneliti menyediakan 18 buah baki
plastik untuk tempat media semai. Setiap
baki diisi dengan pasir cor halus yang sudah
dicuci dan dijemur untuk sterilisasi. Pasir
diisi setinggi 5 cm dari tepi atas baki,
kemudian media pasir dilembabkan dengan
cara menyemprotkan air sampai lembab
dengan menggunakan hand sprayer.

3.5.2. Persiapan Benih Cabai Merah
Benih Cabai merah yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari buah cabai merah
keriting hibrida varietas tm 888 yang segar
dan matang. Buah cabai dibelah kemudian
diambil bijinya untuk dijadikan benih. Benih
dicuci untuk membersihkannya dari lendir
kemudian dikeringanginkan

3.5.3. Pemberian Perlakuan

Benih yang sudah dikeringanginkan
direndam dengan air mineral dan larutan air
cabai merah sesuai perlakuan. Larutan air
cabai dibuat dengan cara memblender %2 ons
daging buah cabai tanpa air yang kemudian
diencerkan ke dalam 1 liter air. Air hangat
50° C diukur dengan termometer. Air dan
larutan buah tomat yang digunakan untuk
perendaman adalah sebanyak 100 ml per
perlakuan.

3.5.4. Penyemaian Benih

Sebelum benih cabai disemai, semua
benih yang sudah diberi  perlakuan
dikeringanginkan terlebih  dahulu lalu
dipindahkan ke media semai masing-masing
media semai/baki plastik sebanyak 100 biji
disusun dengan jarak tanam 2 cm x cm.
Setelah itu di atas benih ditaburkan pasir
tipis.

3.6. Pengamatan
3.6.1. Daya tumbuh benih (DB)

Daya tumbuh benih menggambarkan
viabilitas potensial benih, dihitung
berdasarkan persentase kecambah normal
(KN) hitungan pertama (7 hari) dan kedua
(14 hari) dari seluruh benih yang ditanam.
Pengamatan keragaman kecambah
dilakukan terhadap struktur kecambah yang
muncul di atas permukaan media semai.
Untuk menghitung daya tumbuh benih
digunakan rumus :

DB

FBenih Kecambah Normal 1+ ¥ Benih Kecambah Normal 2
Jumich Benih yangdiuji

X 100%

3.6.2. Kecepatan Tumbuh Benlh (KCT)

KCT (%/hari) = B+ 5
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N1 - Nn = jumlah kecambah normal pada
hari 1, 2, 3, ...n

D1 - Dn = Jumlah hari setelah tanam

3.6.3. Indeks vigor (1V)

Indeks  vigor, menggambarkan vigor
kecepatan tumbuh, dihitung berdasarkan
persentase kecambah tumbuh normal pada
hitungan pertama (7 hari setelah tanam).

v

__jumiah Benik Berkecambah Normal Pada Hitungaen Pertama
Jumiah Benik yang diuji

X 100%
3.6.4. Panjang hipokotil

Pengukuran dimulai dari bagian
bawah kotiledon sampai ujung akar

terpanjang dengan menggunakan penggaris.
Pengamatan ini dilakukan pada hari ke-14
setelah tanam.
3.6.5. Bobot basah kecambah perbaki
Penghitungan bobot kecambah
perbaki dilakukan dengan menimbang
seluruh kecambah yang tumbuh di dalam
baki masing-masing perlakuan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Daya Tumbuh Benih (%)
Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 1)
menunjukkan bahwa teknik pematahan

dormansi tidak berpengaruh nyata terhadap
daya tumbuh benih cabai merah merah
(Capsicum annumlL), sehingga tidak
dilanjutkan dengan uji lanjut Tukey HSD
pada tahap 5% . Hasil pengamatan disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh pematahan dormansi terhadap

daya tumbuh  benih  cabai merah
(Capsicum annumL)
Daya
Tumbuh
Perlakuan Benih
(%)
perlakuan perendaman 95,33
Iamap dengan air mineral selama 99,00
24 jam
laman dengan air mineral hangat 9733
50° C selama 24 jam !
laman denga.n air cabai merah 99,67
selama 12 jam
laman denga.n air cabai merah 99,67
selama 24 jam
laman dengan air cabai merah 99,00

selama 48 jam

benih cabai merah, semua benih pada setiap
perlakuan tumbuh dengan persentase di
atas 90 %. Tidak terdapatnya pengaruh
teknik pematahan dormansi terhadap daya
tumbuh benih disebabkan karena benih
belum mengalami masa dormansi yang
diketahui dari pengamatan jumlah benih
tumbuh normal pada hari ke tujuh setelah
semai (pengamatan indeks vigor pada Tabel
3.) yang menunjukkan benih pada semua
perlakuan telah tumbuh lebih dari 18 %. Hal
ini disebabkan benih yang digunakan pada
penelitian ini dibuat langsung dari buah
cabai merah yang baru dipanen (masih
segar) sehingga kulit bijinya masih lunak
dan memiliki kadar air yang masih tinggi
sehingga embrio lebih mudah tumbuh.

4.2, Kecapatan Tumbuh Benih

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 1)
menunjukkan bahwa pematahan dormansi
berpengaruh nyata terhadap kecepatan
tumbuh benih cabai merah merah (Capsicum
annumlL). Hasil uji lanjut dengan Tukey HSD
pada tahap 5% disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh pematahan dormansi terhadap
kecepatan tumbuh benih cabai merah
(Capsicum annumL)

Kecepatan
Tumbuh
Perlakuan Benih
(% /hari)
perlakuan perendaman 10,10 ¢
laman denga_n air mineral 11,40 c
selama 24 jam
laman dengan air mineral
hangat 50° C selama 24 jam 16430
laman denga_n air cabai merah 20,45 a
selama 12 jam
laman denga_n air cabai merah 15,07 b
selama 24 jam
laman dengan air cabai merah ;4 5o

selama 48 jam

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf terkecil 5% menurut uji Tukey HSD.

Tabel 1. menunjukkan bahwa
semua perlakuan teknik pematahan
dormansi yang telah dilakukan terhadap

benih cabai merah pada penelitian ini tidak
mempengaruhi persentase daya tumbuh
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Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf terkecil 5% menurut uji Tukey HSD.

Tabel 2.menunjukkan
bahwaperlakuan pematahan dormansi benih
cabai merah cenderung mampu
meningkatkan kecepatan tumbuh benih
cabai merah perhari walaupun pada benih
yang direndam dengan air mineral selama
24 jam dan perendaman dengan air cabai
merah selama 48 jam memiliki kecepatan
tumbuh yang sama dengan benih yang tidak
direndam (kontrol). Kecepatan tumbuh
benih tercepat diperoleh pada benih yang
direndam dengan air cabai merah selama 12
jam (20,45 %/hari), tetapi peningkatan
lama perendaman dengan air cabai
signifikan menurunkan kecepatan tumbuh
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benih perhari.Penambahan air menyebabkan
biji mengembang dan memecahkan kulit
benih yang keras sehingga air dan gas
mudah masuk ke dalam biji. Campbell
(2002) menyatakan bahwa perkecambahan
biji  tergantung pada imbibisi vyaitu
penyerapan air akibat potensial air yang
rendah pada biji yang kering. Air yang
berimbibisi menyebabkan biji mengembang
dan memecahkan kulit pembungkusnya dan
juga memicu perubahan metabolik pada
embrio yang menyebabkan biji tersebut
melanjutkan pertumbuhan. Enzim-enzim
akan mulai mencerna bahan-bahan vyang
disimpan pada endosperma atau kotiledon
dan nutrient-nutriennya dipindahkan ke
bagian embrio yang sedang tumbuh.

4.3. Indeks Vigor

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 1)
menunjukkan bahwa pematahan dormansi
berpengaruh nyata terhadap indeks vigor
cabai merah merah (Capsicum annuml).
Hasil uji lanjut dengan Tukey HSD pada
tahap 5% disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh Pematahan Dormansi Terhadap
Indeks Vigor Cabai Merah (Capsicum
AnnumL)
Indeks
Perlakuan )
vigor
perlakuan perendaman 18,33 ¢
laman dengan air mineral selama
n deng 20,67
24 jam

laman dengan air mineral hangat
50° C selama 24 jam

laman dengan air cabai merah
selama 12 jam

laman dengan air cabai merah
selama 24 jam

laman deng_an air cabai merah 16,33 ¢
selama 48 jam

75,67 b
92,67 a

70,00 b

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf terkecil 5% menurut uji Tukey HSD.

Tabel 3. menunjukkan bahwa
perendaman benih dengan air cabai merah
selama 12 jam mampu menghasilkan indeks
vigor yang lebih tinggi dari perlakuan lainnya
sampai mencapai 92,67 %. Hal ini
menunjukkan bahwa pada 7 hari setelah
semai benih sudah mempunyai daya tumbuh
yang tinggi. Hal ini disebabkan karena
adanya penambahan air yang mampu
melunakkan kulit benih cabai merah dan
adanya sumbangan hormon tumbuh dari air
cabai merah. Peningkatan lama perendaman
dengan air tomat signifikan menurunkan
indeks vigor. Hal ini berkaitan dengan
ketersediaan air yang optimal untuk
perkecambahan. Harjadi (2002) menyatakan
bahwa air merupakan syarat essensial untuk

perkecambahan dengan kebutuhan yang
bervariasi tergantung spesies yang ada.
Seledrir membutuhkan kandungan air
mendekati kapasitas lapang sedangkan
tomat akan berkecambah dengan
kandungan air media di atas titik layu
permanen. Untuk kebanyakan benih, kondisi
lewat basah sangat merugikan karena
menghambat aerasi dan merangsang kondisi
yang diinginkan oleh perkembangan
penyakit.
4.4. Panjang Hipokotil

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 1)
menunjukkan bahwa pematahan dormansi
berpengaruh  nyata terhadap panjang
hipokotilcabai merah merah (Capsicum
annumL). Hasil uji lanjut dengan Tukey HSD
pada tahap 5% disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengaruh pematahan dormansi
terhadap panjang hipokotil cabai
merah (Capsicum annumlL)

Panjang
Perlakuan Hipokotil
perlakuan perendaman 9,50 b
|amar1 dengan air mineral selama 10,22 ab
24 jam
laman dengan air mineral hangat
50° C selama 24 jam 1079 @b
laman denga_n air cabai merah 11,51 a
selama 12 jam
laman denga_n air cabai merah 10,97 ab
selama 24 jam
laman dengan air cabai merah 9,49 b

selama 48 jam

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf terkecil 5% menurut uji Tukey HSD.

Tabel 4. menunjukkan bahwa
hipokotil terpanjang diperoleh pada
perendaman benih cabai merah dalam air
cabai merah selama 12 jam. Hal ini
disebabkan karena pada perlakuan ini
kebutuhan air benih terpenuhi dan adanya
penambahan hormon pertumbuhan yang
dapat merangsang pertumbuhan benih
sehingga benih lebih cepat tumbuh (Tabel 3)
dan lebih tinggi.

4.5. Bobot Basah Kecambah per Baki

Hasil analisis sidik ragam (Lampiran 1)
menunjukkan bahwa pematahan dormansi
terhadap viabilitas berpengaruh nyata
terhadap bobot basah kecambah cabai
merah merah (Capsicum annumL). Hasil uji
lanjut dengan Tukey HSD pada tahap 5%
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengaruh pematahan dormansi
terhadap bobot basah kecambah cabai
merah (Capsicum annumlL)

Perlakuan Bobot
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basah
kecambah
(9)

perlakuan perendaman 7,10 ab

laman denga_n air mineral 6,87 ab
selama 24 jam

laman dengan air mineral 6 54 b
hangat 50° C selama 24 jam !

laman denga_n air cabai merah 792 a
selama 12 jam

laman denga_n air cabai merah 6,56 b
selama 24 jam

laman dengan air cabai merah 5,78 b

selama 48 jam

Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf terkecil 5% menurut uji Tukey HSD.

Tabel 5. menunjukkan bahwa benih
cabai merah yang direndam ke dalam air
cabai merah selama 12 jam memiliki bobot
basah kecambah  tertinggi dibanding
perlakuan lainnya walaupun secara statistik
berbeda tidak nyata dengan benih yang
tidak direndam dan benih yang direndam
dengan air mineral selama 24 jam. Bobot
basah yang tinggi pada perlakuan ini
disebabkan karena perendaman air selama
12 jam merupakan kadar air yang optimal
untuk perkecambahan cabai merah dimana
peningkatan waktu perendaman benih dari
12 sampai 48 jam malah menurunkan bobot
basah kecambah. Dwidjoseputro (1994)
menyatakan bahwa biji bijian memiliki kadar
air yang rendah. Temperatur optimum
belum juga dapat menyebabkan tumbuhnya
biji jika biji masih dalam keadaan kering,
Setelah ada imbibisi air, maka mulailah biji
itu tumbuh. Hal ini berkaitan dengan adanya
pengaruh air terhadap aktivitas enzim,
sewaktu biji kering maka aktivitas enzim
sama sekali tidak tampak.

Bobot basah vyang tinggi pada
perlakuan ini juga disebabkan hipokotilnya
lebih panjang dibanding perlakuan lainnya
(Tabel 4.)Ada kemungkinan apabila benih
cabai merah yang digunakan sudah lama
dalam penyimpanan sehingga mengalami

masa dormansi, pengaruh dari air cabai
merah yang mengandung hormon
pertumbuhan akan mempunyai pengaruh

yang lebih jelas. Untuk benih cabai merah
yang belum mengalami dormansi, hanya
dicuci bersih dan dikering anginkan lebih
efektif dan efisien dibandingkan dengan
perlakuan perendaman baik dengan air
mineral maupun air cabai merah dengan
waktu perendaman 12 sampai 48 jam
karena tidak perlu menambah bahan dan
waktu.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Jurnal Agro Indragiri Vol 5.. No 1 Januari 2020

5.1. Kesimpulan

1. Perlakuan pematahan dormansi
mempengaruhi viabilitas benih cabai
merah (Capsicum annumL)dengan
parameter pengamatan daya tumbuh
benih, kecepatan tumbuh benih, indeks
vigor, panjang hipokotil dan berat basah
kecambah

2. Perlakuan yang optimal adalah tanpa
perendaman benih cabai merah dengan
air biasa dan air cabai merah.

5.2. Saran
Setelah melakukan penelitian,
penulis menyarankan untuk melakukan

penelitian yang serupa tetapi menggunakan
benih yang sudah disimpan lama.
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